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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti di KSPPS 

Tunas Artha Mandiri yang mengacu pada perlunya kinerja yang baik dari para pegawai guna 

mencapai hail kerja yang sesuai dengan tujuan awal perusahaan. Kinerja yang baik diperlukan 

peran dari atasan untuk memotivasi para pegawai dalam mengerjakan pekerjaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan kerja, motivasi kerja, dan kompensasi finansial 

terhadap kinerja pegawai KSPPS Tunas Artha Mandiri.  

Permasalahn dalam penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh yang signifikan 

pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai? (2) Adakah pengaruh yang signifikan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai? (3) Adakah pengaruh yang signifikan kompensasi finansial terhadap 

kinerja pegawai? (4) Adakah pengaruh yang signifikan pelatihan kerja, motivasi kerja, dan 

kompensasi finansial terhadap kinerja pegawai?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian 

pegawai KSPPS Tunas Artha Mandiri. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan 

kuesioner, wawancara, dan studi pustaka yang kemudian diolah menggunakan SPSS Versi 23. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) Analisis deskriptif kuantitatif. 

(2) Uji asumsi klasik. (3) Uji regresi linier berganda. (4) Uji koefisien determinasi. (5) Uji 

hipotesis 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh signifikan pelatihan kerja 

terhadap kinerja pegawai. (2) Ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. 

(3) Ada pengaruh signifikan kompensasi finansial terhadap kinerja pegawai. (4) Ada pengaruh 

signifikan pelatihan kerja, motivasi kerja, dan kompensasi finansial terhadap kinerja pegawai.   

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan: (1) Pelatihan kerja sangat diperlukan 

para pegawai guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan para pegawai dalam 

menjalankan pekerjaannya. (2) Motivasi kerja juga diperlukan oleh para pegawai guna 

meningkatkan kinerja pegawai agar pegawai lebih termotivasi dalam menyelesaikan pekerjaa. 

(3) Kompensasi finansial sangat diperlukan pegawai guna meningkatkan gairah kerja pegawai, 

dengan meningkatnya gairah kerja maka kinerja yang dihasilkan juga akan sesuai dengan tujuan 

awal perusahaan. 

 

KATA KUNCI : Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja, Kompensasi Finansial, Kinerja 
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I. LATAR BELAKANG 

Persaingan dalam dunia bisnis yang 

semakin meningkat, baik di bidang 

industrialisasi, perdagangan, asuransi, 

perbankan dan bisnis jasa lainnya dituntut 

untuk mampu mengelola kinerja 

pegawainya agar lebih maksimal dan dapat 

bersaing dengan perusahaan atau organisasi 

lainnya. Oleh sebab itu, perusahaan atau 

organisasi harus mampu meningkatkan 

kemampuan dan ketrampilan pegawai demi 

tercapainya kinerja yang diharapkan. 

Dengan kinerja pegawai yang tinggi 

diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang sangat berarti bagi kinerja dan 

kemajuan perusahaan atau organisasi.  

Pada umumnya semua perusahaan 

atau organisasi berharap bahwa pegawai 

bisa bekerja dengan maksimal dengan 

kemampuan, ketrampilan, memiliki motivasi 

bekerja yang tinggi dan harapan lain. Untuk 

memenuhi harapan tersebut maka 

perusahaan atau organisasi juga harus 

mampu memberikan fasilitas guna 

menunjang harapan yang diinginkan. 

Banyaknya koperasi – koperasi yang berdiri 

saat ini menjadi pemicu utama persaingan 

dalam bisnis ini. Hal ini terlihat pada banyak 

koperasi baru yang menggunakan sumber 

daya baru dan memiliki kemampuan yang 

lebih. Kunci utama perusahaan atau 

organisasi untuk menghadapi persaingan 

tersebut yaitu dengan meningkatkan, 

mengelola dan mempertahan kemampuan 

dan ketrampilan para pegawainya.  

Pegawai adalah aset yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan atau 

organisasi. Pegawai merupakan elemen yang 

senantiasa ada dalam perusahaan atau 

organisasi karena manusia mampu bekerja, 

berinovasi, membuat dan pendukung untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Indrasari 

(2017:50), kinerja yang tinggi sebagai suatu 

langkah untuk menuju pada proses 

tercapainya tujuan organisasi bersangkutan. 

Faktor utama sebagai tolok ukur 

keberhasilan perusahaan atau organisasi 

dapat dilihat dari kinerja dan kualitas dari 

pegawai. Apabila kualitas pegawai baik, 

maka akan berpengaruh terhadap 

perkembangan kinerja pegawai. Untuk itu, 

pegawai yang berkualitas tentunya sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal dari pegawai. Seperti yang 

diungkapkan oleh Indrasari (2017:53), 

kinerja yang dicapai oleh individu pekerja 

sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal dari individu tersebut yang apabila 

dirinci merupakan faktor – faktor yang 

sangat kompleks.  

 Adapun faktor yang mempengaruhi 

kinerja SDM guna mencapai prestasi kerja 
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atau hasil kerja yang baik. Mangkunegara 

(2015:67), menyatakan bahwa terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi kinerja SDM 

yaitu faktor kemampuan dan faktor 

motivasi. Faktor kemampuan (ability) 

merupakan faktor yang berasal dari individu 

yang artinya apabila pegawai memiliki 

jenjang pendidikan sesuasi dengan jabatan 

yang diduduki dan terampil dalam 

mengerjakan tugasnya maka pegawai akan 

lebih mudah mencapai kinerja yang 

diharapkan oleh perusahaan. Faktor motivasi 

merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan 

organisasi (tujuan kerja).  

Banyak faktor lain yang menjadikan 

pegawai lebih meningkatkan kinerjanya 

seperti penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Suwati, 2013), diantaranya lingkungan 

kerja, kompensasi finansial dan non 

finansial, komunikasi yang efektif, gaya 

kepemimpinan, pelatihan kerja, 

pengembangan karier, pendidikan karyawan, 

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan 

kerja. Namun dalam penelitian ini peneliti 

hanya memilih faktor pelatihan kerja, 

motivasi kerja dan kompensasi finansial 

sebagai variabel penelitian.  

Upaya – upaya dalam meningkatkan 

kinerja pegawai salah satunya adalah 

pengadaan pelatihan kerja guna 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

pegawai. Kenyataan yang ada dalam 

perusahaan saat ini banyak pegawai yang 

kurang terampil dalam mengemban 

tugasnya dan banyak pegawai yang tidak 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Oleh 

sebab itu, perlu di berikannya pelatihan agar 

pegawai memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam mengerjakan 

pekerjaannya. Seperti yang telah 

diungkapkan oleh Bangun (2012:202), 

bahwa pelatihan kerja adalah suatu proses 

memperbaiki keterampilan kerja karyawan 

untuk membantu pencapaian tujuan 

perusahaan. Tujuan perusahaan yang 

dimaksud adalah pencapaian kinerja yang 

baik sesuai yang diharapkan perusahaan.   

Meningkatkan keterampilan kerja, 

pemberian pelatihan dapat membantu 

karyawan untuk tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap pekerjaannya. Secara umum, 

pelatihan bermanfaat untuk meningkatkan 

kinerja para karyawannya (Bangun 

2012:202). Peningkatkan kinerja pegawai 

itulah yang diharapkan oleh perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan.  

Selain pelatihan kerja, untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dipengaruhi 

juga dengan adanya motivasi pegawai untuk 

mencapai tujuan dan target kerja perusahaan 

atau organisasi hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Mangkunegara (2014:61), yang 

menyatakan bahwa “motivasi merupakan 

kondisi atau energi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi atau 
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perusahaan”. Tujuan yang dimaksudkan 

adalah kinerja pegawai yang optimal sesuai 

harapan perusahaan atau organisasi.  

Motivasi kerja yang tinggi sangat 

dibutuhkan oleh para pegawai guna 

melaksanakan tugas – tugasnya. Karena 

motivasi merupakan suatu faktor 

pendorong seseorang untuk melakukan 

aktifitas tertentu. Sehingga dapat 

menggerakkan para pegawai untuk 

bertingkah laku dan perbuatan itu 

mempunyai tujuan tertentu yaitu 

meningkatkan kinerjanya.  

Selanjutnya fenomena yang 

terjadi saat ini di dunia kerja adalah 

banyaknya pegawai yang mengeluh 

mengenai kompensasi yang diberikan 

perusahaan atau organisasi tidak sesuai 

dengan apa yang telah mereka kerjakan. 

Padahal sebelum pegawai masuk di 

dunia kerja sudah melalui tahapan yaitu 

masalah penetapan gaji, akan tetapi 

ketika pegawai sudah mulai kerja, 

menuntut yang namanya pemberian 

kompensasi dari perusahaan atau 

organisasi. 

Pada saat ini perusahaan atau 

organisasi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja pegawainya yaitu 

dengan memberikan kompensasi 

finansial. Seperti yang diungkapkan oleh 

Kadarisman (2012:5), kompensasi 

finansial adalah faktor penting untuk 

mempertahankan karyawan dalam 

organisasi/perusahaan.Karena kurangnya 

kompensasi finansial yang diberikan 

sering kali dianggap sebagai pemicu 

utama pegawai malas bekerja yang pada 

akhirnya menyebabkan menurunnya 

gairah kerja pegawai untuk 

meningkatkan kinerjanya.  

Setiap pegawai dalam sebuah 

perusahaan mempunyai keingan untuk 

mendapatkan kompensasi yang sesuai 

dengan harapan guna memenuhi 

kebutuhan sehari – hari. Apabila harapan 

tersebut terpenuhi, maka pegawai akan 

senantiasa bersemangat dalam bekerja. 

Kadarisman (2012:1), mengemukakan 

kompensasi finansial adalah apa saja 

yang seorang karyawan/pegawai/pekerja 

terima dalam bentuk uang sebagai 

balasan dari pekerjaan yang 

diberikannya.      

Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Tunas Artha 

Mandiri atau yang sering kali disebut 

(KSPPS TAM Syariah) adalah salah satu 

koperasi yang melakukan kegiatan 

simpan pinjam dengan pembiayaan 

syariah yang artinya segala sesuatu baik 

akad, etika, dan prosedur lainnya 

menggunakan asas syariah.    

Dari pemaparan masalah di atas, peneliti 

tertarik untuk membahas judul penelitian 

“Pengaruh Pelatihan Kerja, Motivasi 

Kerja, dan Kompensasi Finansial 

terhadap Kinerja Pegawai pada 
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KSPPS Tunas Arta Mandiri Cabang 

Kediri”. 

 

Rumusan Masalah:  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut : 

1. Adakah pengaruh pelatihan kerja 

terhadap kinerja pegawai KPPS 

Tunas Arta Mandiri Syariah?  

2. Adakah pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai KPPS 

Tunas Arta Mandiri Syariah? 

3. Adakah pengaruh kompensasi 

finansial terhadap kinerja pegawai 

KPPS Tunas Arta Mandiri Syariah? 

4. Adakah pengaruh pelatihan kerja, 

motivasi kerja, dan kompensasi 

finansial terhadap kinerja pegawai 

KPPS Tunas Arta Mandiri Syariah? 

 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan 

masalah di atas, tujuan dari penulisan 

yang hendak dicapai adalah untuk 

mengetahui : 

1. Pengaruh pelatihan kerja terhadap 

kinerja pegawai KPPS Tunas Arta 

Mandiri Syariah. 

2. Pengaruh  motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai KPPS Tunas Arta 

Mandiri Syraiah. 

3. Pengaruh kompensasi finansial 

terhadap kinerja pegawai KPPS 

Tunas Arta Mandiri Syariah. 

4. Pengaruh  pelatihan kerja, motivasi 

kerja, dan kompensasi finansial terhadap 

kinerja pegawai KPPS Tunas Arta 

Mandiri Syariah. 

Kajian Teori  

“Kinerja” diartikan sebagai “hasil 

usaha yang tinggi sebagai suatu langkah 

untuk menuju pada proses tercapainya 

tujuan organisasi bersangkutan” (Indrasari, 

2017:50). Menurut Indrasari (2017:55-56), 

ada empat indikator untuk mengukur 

kinerja pegawai yaitu : 

1. Kualitas kerja  

Dapat dilihat dari segi ketelitian dan 

kerapian bekerja, kecepatan 

penyelesaian pekerjaan, keterampilan 

dan kecakapan kerja. 

2. Produktivitas  

Dapat dilihat dari jumlah yang 

dihasilkan atau jumlah aktivitas yang 

dapat diselesaikan sesuai target yang 

diberikan oleh organisasi.  

3. Tanggung jawab  

Dapat dilihat dari tanggung jawab 

karyawan terhadap organisasinya 

(organisasi), juga dapat ditinjau dari 

tanggung jawab pegawai atas 

keteledoran pegawai saat mengerjakan 

tugasnya. Misalnya : karyawan mampu 

hadir secara rutin dan tepat waktu di 

organisasi.  
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4. Kehadiran  

Dengan melihat aktivitas karyawan 

dan tingkat kehadiran pegawai di 

dalam kegiatan – kegiatan di kantor. 

“Pelatihan” adalah “suatu proses 

memperbaiki ketrampilan kerja karyawan 

untuk membantu pencapaian tujuan 

perusahaan” (Bangun, 2012:202). Indikator 

yang digunakan untuk mengukur dalam 

penelitian ini. Menurut Handoko 

(2014:110), terdapat lima kriteria yang dapat 

digunakan untuk mengukur pelatihan kerja 

yaitu : 

1. Metode pelatihan   

Dapat diukur dengan melihat metode 

apa yang digunakan dalam pelatihan 

di perusahaan atau organisasi karena 

metode pelatihan sangat menentukan 

keberhasilan proses pelatihan.  

2. Fasilitas pelatihan  

Dapat diukur dengan melihat 

kelengkapan fasilitas yang digunakan 

dalam kegiatan pelatihan dan 

penggunaan fasilitas pelatihan. 

3. Kemampuan peserta  

Dilihat dari seberapa pengetahuan dan 

ketrampilan yang dimiliki para peserta 

pelatihan dalam perusahaan yang 

diikuti oleh seluruh pegawai baik 

pegawai baru maupun pegawai lama. 

4. Kemampuan pelatih  

Dengan melihat kemampuan dan 

pengetahuan pelatih program pelatihan 

harus benar – benar menguasai materi 

baik secara teori maupun praktek.  

5. Materi pelatihan  

Ditinjau dengan melihat apa yang akan 

di kembangkan dari peserta pelatihan 

dengan menyajikan materi yang mudah 

dipahami oleh para peserta pelatihan 

“Motivasi” didefinisikan “sebagai 

suatu tindakan untuk memengaruhi orang 

lain agar berperilaku (to behave) secara 

teratur” (Bangun, 2012:313). Menurut 

Sutrisno (2016:118), yang menjadi indikator 

untuk mengukur motivasi kerja yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kondisi lingkungan kerja 

Lingkungan pekerjaan adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada di sekitar karyawan yang 

sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Lingkungan kerja ini meliputi, tempat 

kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 

kebersihan, pencahayaan, ketenangan, 

termasuk juga hubungan antara orang – 

orang yang ada ditempat tersebut.  

2. Supervisi yang baik 

Fungsi supervise dalam suatu pekerjaan 

adalah memberikan pengarahan, 

membimbing kerja para karyawan, agar 

dapat melaksanakan kerja dengan baik 

tanpa membuat kesalahan. Dengan 

demikian, posisi supervise sangat dekat 
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dengan para karyawan, dan selalu 

menghadapi para karyawan dalam 

melaksanakan tugas sehari – hari.   

3. Adanya jaminan pekerjaan  

Setiap orang akan mau bekerja mati-

matian mengorbankan apa yang ada 

pada dirinya untuk perusahaan, kalau 

yang bersangkutan merasa ada jaminan 

karier yang jelas dalam melakukan 

pekerjaan. Mereka bekerja bukannya 

untuk hari ini saja, tetapi mereka 

berharap akan bekerja sampai tua cukup 

dalam satu perusahaan saja, tidak usah 

sering kali pindah. Hal ini akan dapat 

terwujud bila perusahaan dapat 

memberikan jaminan karier untuk masa 

depan, baik jaminan akan adanya 

promosi jabatan, pangkat, maupun 

jaminan pemberian kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri.  

4. Peraturan yang fleksibel 

Bagi perusahaan besar, biasanya sudah 

ditetapkan sistem dan prosedur kerja 

yang harus dipatuhi oleh seluruh 

karyawan. Sistem dan prosedur kerja ini 

dapat kita sebut dengan peraturan yang 

berlaku dan bersifat mengatur dan 

melindungi para karyawan. 

“Kompensasi finansial” merupakan 

“sesuatu yang dipertimbangkan sebagai 

suatu yang sebanding” (Mangkunegara, 

2015:83). Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini menurut Kadarisman 

(2012:121), untuk mengukur kompensasi 

finansial pegawai menggunakan indikator 

sebagai berikut: 

1. Gaji 

Gaji adalah balas jasa dalm bentuk uang 

yang diterima karyawan/pegawai 

sebagai konsekuensi dari statusnya 

sebagai seorang pegawai yang 

memberikan kontribusi dalam mencapai 

tujuan perusahaan/organisasi. Contoh 

penerima gaji adalah pegawai negeri, 

pegawai BUMN dan pegawai swasta.  

2. Upah 

Upah merupakan imbalan finansial 

langsung yang dibayarkan kepada 

pekerja berdasarkan jam kerja, jumlah 

barang yang dihasilkan atau banyaknya 

pelayanan yang diberikan. Jadi tidak 

seperti gaji yang jumlahnya relatif tetap, 

besarnya upah dapat berubah – ubah.   

3. Tunjangan  

Tunjangan atau fringe and benefit adalah 

komponen imbalan jasa atau penghasilan 

yang tidak terkait langsung dengan berat 

ringannya tugas jabatan dan kinerja 

pegawai atau merupakan indirect 

compensation. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa pemberian tunjangan pada 

umumnya terkait dengan upaya 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

pegawainya akan rasa aman, sebagai 

bentuk pelayanan kepada pegawai serta 

menunjukkan tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada para pegawainya.  
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4. Insentif   

Insentif merupakan bentuk pembayaran 

langsung yang didasarkan atau dikaitkan 

langsung dengan kinerja dan gain 

sharing yang dengan kinerja 

dimaksudkan sebagai pembagian 

keuntungan bagi pegawai akibat 

peningkatan kinerja yang telah 

dilakukan. Insentif juga dapat ditinjau 

berdasarkan kinerja yang dihasilkan 

dalam stau kurun waktu tertentu. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, karena data yang dihasilkan 

berupa angka – angka dan diuji dengan 

alat bantu SPSS versi 23 yang mana 

hasil uji tersebut berupa angka yang 

digunakan untuk acuan terjawabnya 

hipotesis. 

Teknik  yang digunakan yaitu 

teknik penelitian kasualitas pada 

umumnya dilakukan perumusan masalah 

serta tujuan penelitian. Selanjutnya 

merumuskan hipotesis dan menentukan 

ukuran sampel yang akan diambil. 

Melalui teknik penelitaim kasualitas 

maka akan diperoleh keterangan 

mengenai tanggapan responden terhadap 

Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja, dan 

Kompensasi Finansial terhadap Kinerja 

Pegawai KSPPS Tunas Artha Mandiri 

Cabang Kediri tahun 2017. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan penelitian pada pegawai 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah Tunas 

Artha Mandiri yang beralamatkan di Jalan 

RA. Kartini No.21 Doko Ngasem Kediri. 

Waktu penelitian dalam penelitian 

ini selama kurang lebih 6 bulan terhitung 

sejak bulan Maret 2017 sampai dengan 

bulan Agustus 2017. 

Populasi dan Sampel  

Menurut Sunyoto (2013:13), 

populasi adalah keseluruhan objek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi 

syarat – syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah seluruh 

pegawai KSPPS Tunas Artha Mandiri yang 

berjumlah 40 orang. 

Jenis sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  sampling jenuh. 

Menurut Riduwan (2014:21), sampling 

jenuh adalah teknik pengambilan sampel 

apabila semua populasi digunakan sebagai 

sampel dan dikenal juga dengan istilah 

sensus. Menggunakan sampling jenuh 

dengan alasan karena populasi yang ada 

pada tempat penelitian kurang dari 100 

sehingga semua populasi dianggap sebagai 

sampel penelitian. Berdasarkan penjelasan 

di atas sampel dalam penelitian ini adalah 

semua pegawai KSPPS Tunas Artha 

Mandiri yang berjumlah 40 orang. 
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Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data yang digunakan 

dalam penulisan penelitian ini antara lain : 

Kuesioner, wawancara, dan studi pustaka 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain:  

1. Analisis deskriptif kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2016:94), 

mengemukakan analisis statistik 

deskriptif adalah analisis yang 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

2. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

b. Uji multikolinieritas 

c. Uji autokorelasi 

d. Uji heteroskedastisitas 

3. Uji regresi linier berganda 

 Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

lebih dari satu variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat, yaitu 

untuk melihat pengaruh pelatihan 

kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan 

kompensasi finansial (X3) terhadap 

kinerja pegawai (Y).  

 

4. Uji koefisien determinasi  

           Menurut Wibowo (2012:135), 

pada model linier berganda ini akan 

dilihat besarnya kontribusi untuk 

variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terkaitnya dengan 

melihat besarnya koefisien 

determinasi totalnya, jika R2 yang 

diperoleh mendekati 1, maka dapat 

dikatakan semakin kuat model 

tersebut menerangkan hubungan 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat, sebaliknya jika R2 makin 

mendekati 0, maka semakin lemah 

pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

5. Uji hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu uji 

untuk mengetahui hipotesis dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini uji 

hipotesis akan diuji dengan 

menggunakan alat bantu berupa 

aplikasi software SPSS versi 23 yang 

terdiri dari : 

a. Uji t (signifikan parsial) 

b. Uji F (signifikan simultan) 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Uji Normalitas  
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Berdasarkan gambar di atas dapat 

dilihat bahwa data telah berdistribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa gambar 

tersebut sudah memenuhi dasar 

pengambilan keputusan, data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal yang menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

 

Pada model regresi yang baik 

seharusnya antar variabel independen tidak 

terjadi korelasi atau tidak terjadi 

multikolinieritas. Berdasarkan di atas dapat 

dilihat bahwa variabel pelatihan kerja, 

motivasi kerja, dan kompensasi finansial 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,820; 

0,708; 0,814 yang lebih besar dari 0,10 dan 

VIF sebesar 1,220; 1,413; 1,229 yang lebih 

kecil dari 10, dengan demikian dalam model 

ini tidak ada masalah multikolinieritas, hal 

ini berarti antar variabel independen tidak 

terjadi korelasi. 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan gambar di atas yang 

ditunjukkan oleh grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik – titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Dan ini 

menunjukkan bahwa model regresi ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti 

dalam model regresi tidak terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Uji Autokorelasi  

 

Dengan melihat Durbin Watson 

dengan ketentuan du<dw<4-du jika DW 

terletak antara du dan 4-du berarti bebas dari 

autokorelasi. Berdasarkan tabel di atas nilai 

DW hitung lebih besar dari du (3,40) = 

1,659 dan kurang dari 4 – 1,659 (4-du) = 

2,341 atau 1,659 <1,755 <2,341, sehingga 

model regresi tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Pada penelitian ini, dilakukan 

analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan alat bantu SPSS Versi 23 

dengan hasil dari analisis regresi linier 
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berganda dari 34 pernyataan masing – 

masing dari variabel Pelatihan Kerja (X1), 

Motivasi Kerja (X2), dan Kompensasi 

Finansial (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

yaitu dengan hasil Y = 3, 760 + 0,112x1 + 

0,641x2 + 0,175x3, persamaan regresi linier 

tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1.  Konstanta (a), bernilai 3,760 merupakan 

konstanta (nilai tetap) yaitu perkiraan 

dari kinerja pegawai jika variabel 

pelatihan kerja (X1), motivasi kerja (X2), 

dan kompensasi finansial (X3) 

mempunyai nilai sama dengan nol, maka 

kinerja pegawai nilainya 3,760.  

2. Koefisien regresi pelatihan kerja (β1), 

bernilai 0,112 artinya jika faktor 

pelatihan kerja meningkat satu satuan, 

maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,112 satuan dengan 

asumsi faktor lain konstan.  

3. Koefisien regresi motivasi kerja (β2), 

bernilai 0,641 artinya jika faktor 

motivasi kerja meningkan satu satuan, 

maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,641 satuan dengan 

asumsi faktor lain konstan.  

4. Koefisien regresi kompensasi finansial 

(β3), bernilai 0,175 artinya jika faktor 

kompensasi meningkat satu satuan, 

maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,175 satuan dengan 

asumsi lain konstan. 

Koefisien Determinasi 

 

koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

(Supranto, 2001:259). Berdasarkan hasil 

analisis yang dihitung dengan menggunakan 

SPSS Versi 23 diperoleh nilai Adjusted R2 

sebesar 0,615. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa pelatihan kerja, 

motivasi kerja, dan kompensasi finansial 

terhadap kinerja pegawai sebesar 61,5% dan 

sisanya yaitu 39,5% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

Uji t (Parsial) 

Dan berdasarkan hasil analisis uji t 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

 

1. Pada variabel Pelatihan Kerja (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) terdapat 

nilai sig 0,031 < 0,05 maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Variabel pelatihan kerja 

mempunyai t hitung 2,734 > t tabel 

2,028. Artinya pelatihan kerja (X1)secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y).  

2. Pada variabel Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) terdapat 
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nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H2 

diterima dan H0 ditolak. Variabel 

motivasi kerja mempunyai t hitung 

6,928 > t tabel 2,028. Artinya motivasi 

kerja (X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).  

3. Pada variabel Kompensasi Finansial 

(X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

terdapat nilai signifikan 0,020 < 0,05 

maka H3 diterima dan H0 ditolak. 

Variabel kompensasi finansial 

mempunyai t hitung 3,801 > t tabel 

2,028. Artinya kompensasi finansial (X3) 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y).  

Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan hasil analisis uji F 

didapatkan hasil perhitungan Fhitung 

21,809 > Ftabel (3,36) = 2,870 atau sig = 

0,000 < 0,05 berarti secara bersama – 

sama pelatihan kerja (X1), motivasi kerja 

(X2), dan kompensasi finansial (X3) 

terhadap kinerja Pegawai (Y). 

Pembahasan  

1. Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai  

Hipotesis pertama yang diajukan 

menyatakan bahwa pelatihan kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai, secara parsial hal ini 

telah terbukti. Berarti hipotesis 1 H0 

ditolak Ha diterima.  

Hal ini rasional karena sesuai dengan 

tanggapan responden mengenai kinerja 

pegawai. Pelatihan kerja merupakan 

suatu aktivitas atau kegiatan yang 

diadakan oleh perusahaan atau organisasi 

guna meningkatkan kemampuan dan 

ketrampilan setiap pegawai.  

Menurut Handoko (2014:104), 

menyatakan bahwa pelatihan adalah:  

“suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk memperbaiki penguasaan 

berbagai ketrampilan dan teknik 

pelaksanaan kerja tertentu, terinci, dan 

rutin”.  

Penelitian ini memperkuat dengan 

haisl penelitian yang dilakukan oleh 

Bayuaji (2015), menyatakan bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

 

 

2. Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hipotesis kedua yang diajukan 

menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai, secara parsial hal ini 

telah terbukti. Berarti hipotesi 2 H0 

ditolak Ha diterima.  

Hal ini rasional karena sesuai 

dengan tanggapan responden mengenai 

motivasi kerja. Motivasi kerja 
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merupakan suatu dorongan yang 

diberikan atasan kepada bawahan guna 

memberikan semangat untuk para 

pegawai agar lebih giat dalam bekerja. 

Sadili (2016:146), menyatakan bahwa 

“motivasi” adalah proses mempengaruhi 

atau mendorong dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar 

mereka mau melaksanakan sesuatu yang 

telah ditetapkan. 

 Penelitian ini memperkuat 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Juniantara (2015), menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

3. Kompensasi Finansial terhadap Kinerja 

Pegawai  

Hipotesis ketiga yang diajukan 

menyatakan bahwa kompensasi finansial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, secara parsial hal ini telah 

terbukti. Berarti hipotesis 3 H0 ditolak 

Ha diterima.  

Hal ini rasional karena sesuai 

dengan tanggapan responden mengenai 

kompensasi finansial. Kompensasi 

finansial merupakan suatu imbalan atas 

jasa yang telah diberikan pegawai 

terhadap perusahaan atau organisasi. 

Sutrisno (2016:187), menyatakan bahwa 

“kompensasi finansial” adalah semua 

jenis penghargaan yang berupa uang 

atau bukan uang yang diberikan kepada 

karyawan secara layak dan adil atas jasa 

mereka dalam mencapai tujuan 

perusahaan.  

Penelitian ini memperkuat dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Herlina (2015), yang menyatakan bahwa 

kompensasi finansial berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja 

pegawai.  

4. Pengaruh Pelatihan Kerja, Motivasi 

Kerja, dan Kompensasi Finansial 

terhadap Kinerja Pegawai 

Hipotesis keempat yang diajukan 

menyatakan bahwa pelatihan kerja, 

motivasi kerja, dan kompensasi finansial 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai, secara simultan hal ini 

telah terbukti. Berarti hipotesis 4 H0 

ditolak Ha diterima.  

Hal ini rasional karena sesuai 

dengan tanggapan responden mengenai 

kinerja pegawai. Kinerja pegawai 

merupakan suatu hasil yang harus dicapai 

oleh seorang pegawai berdasarkan 

kemampuan dan ketrampilan yang 

dimiliki dengan tujuan terbatas. Menurut 

Fahmi (2016:176), mendefinisikan 

kinerja sebagai hasil yang diperoleh oleh 

suatu organisasi baik organisasi tersebut 

bersifat profit oriented dan non profit 

oriented yang dihasilkan selama satu 

periode waktu.  

Berdasarkan hasil uji F 

didapatkan Fhitung sebesar 21,809 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
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dapat dinyatakan  bahwa variabel 

independen yaitu pelatihan kerja, 

motivasi kerja, dan kompensasi finansial 

berpengaruh signifikan dam positif 

terhadap variabel dependen kinerja 

pegawai, maka H0 ditolak Ha diterima.  

Penelitian ini memperkuat dengan 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Bayuaji (2015), Juniantara (2015), 

dan Herlina (2015) yang menyatakan 

bahwa pelatihan kerja, motivasi kerja, 

dan kompensasi finansial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara 

pelatihan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada KSPPS Tunas Artha 

Mandiri cabang Kediri. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada KSPPS Tunas Artha 

Mandiri cabang Kediri. 

3. Ada pengaruh yang  signifikan 

antara kompensasi finansial terhadap 

kinerja pegawai pada KSPPS Tunas 

Artha Mandiri cabang Kediri. 

4. Ada pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara pelatihan kerja, 

motivasi kerja, dan kompensasi 

finansial terhadap kinerja pegawai 

pada KSPPS Tunas Artha Mandiri 

Cabang Kediri. 
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